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Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat desain sistem informasi 
akuntansi penjualan tunai dan penerimaan kas untuk UD. Putra Tape 99. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 
pendekatan studi kasus dan pengambilan data dilakukan dengan cara 
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah survey sistem berjalan, analisis sistem informasi 
akuntansi, dan desain sistem informasi akuntansi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dalam melakukan pencatatan transaksi masih 
dilakukan secara manual. Selain itu, masih adanya rangkap fungsi jabatan 
pada pihak manajer yang merangkap tugas sebagai fungsi kas. 
 
 
ABSTRACT  
The purpose of this research is to make the design of accounting information 
system cash sales and cash receipt for UD. Son Tape 99. This research uses 
descriptive qualitative method with case study approach and data retrieval is 
done by interview and documentation. Data analysis techniques used in this 
study is a running system survey, accounting information system analysis, and 
accounting information system design. The results showed that in recording 
transactions are still done manually. In addition, there is still dual job function 
on the side of the manager who doubles as a function of cash.   
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PENDAHULUAN 
Arus globalisasi yang semakin deras 
mengakibatkan operasi di lingkungan usaha 
semakin meluas, sehingga mengakibatkan 
banyaknya tantangan dari perusahaan 
berkembang di Indonesia bermunculan baik 
dari dalam negeri maupun tantangan dari luar 
negeri. Hal ini mengakibatkan persaingan 
bisnis menjadi semakin ketat dan tajam. 
Penghasilan perusahaan serta kegiatan 
penjualan barang merupakan salah satu faktor 
untuk menentukan efektifitas perusahaan yang 
berkaitan dengan sasaran perusahaan, 
sedangkan untuk efisiensi dilihat dari 
besarnya kegiatan perusahaan untuk 
mendapatkan penghasilan. 
Penggunaan sistem akutansi penjualan 
tunai yang dilakukan secara manual cukup 
rumit sehingga mengakibatkan pendapatan 
dan kinerja suatu perusahaan relatif menurun, 
sehingga untuk mengatasi hal tersebut, 
diciptakan alat untuk mempermudah 
pekerjaan manusia seperti komputer. Sistem 
akutansi penjualan tunai secara 
terkomputerisasi telah dirancang untuk 
digunakan sebagai pengelola data, sehingga 
dapat membantu mencatat data keuangan 
secara tepat waktu, akurat dan kronologis. 
Kemudian memberikan kemudahan dalam 
pengambilan data keuangan yang berguna 
bagi menejemen dan penyusunan laporan 
keuangan periodik pemakai internal dan 
eksternal lebih sederhana. 
Perusahaan dagang merupakan salah 
satu komponen untuk pembentukan laba 
didapat dari penjualan. Dalam kondisi 
perekonomian dengan tingkat persaingan 
yang tajam seperti saat ini, sistem informasi 
akuntansi penjualan semakin dibutuhkan 
dalam kegiatan perusahaan. Tercapainya 
penjualan dan laba yang tinggi diperlukan 
sistem penjualan yang baik. 
UD Putra Tape 99 adalah perusahaan 
kecil menengah yang terdapat di Kabupaten 
Bondowoso dan bergerak di bidang 
perdagangan (perusahaan tape). UD Putra 
Tape 99 menjalankan kegiatan operasionalnya 
sejak tahun 2013, tetapi karena keterbatasan 
pemikiran dan sumber daya manusia yang 
kurang memahami mengenai perkembangan 
teknologi untuk mencatat laporan keuangan, 
maka dalam usaha ini transaksi masih dicatat 
secara manual. Sistem Informasi Akuntansi 
penjualan adalah salah satu sistem yang 
penting bagi UD. Putra Tape yang bergerak di 
bidang perdagangan. Sistem informasi 
akuntansi dibutuhkan untuk mengetahui 
penjualan yang dilakukan oleh perusahaan.   
Sistem Informasi Akuntansi dapat 
dikatakan berhasil tidak hanya dikarenakan 
sistem dapat memberikan informasi, , tetapi 
juga disesuaikan dengan lingkungan 
pekerjaan dan penggunanya, meskipun dari 
segi teknis sistem tersebut sempurna tetapi 
belum dikatakan berhasil apabila tidak 
digunakan oleh penggunanya. Pengembangan 
sistem informasi akuntansi memerlukan 
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perencanaan dan implementasi yang hati-hati 
agar sesuai dengan kebutuhan para 
penggunanya.  
Maka dari itu untuk kelancaran 
pencatatan transaksi di UD Putra Tape, 
diperlukan sistem informasi akuntansi yang 
memadai. Desain sistem informasi akuntansi 
yang baik juga akan memberikan hasil yang 
baik dalam proses penginputan penerimaan 
kas di UD Putra Tape 99. 
Dari uraian diatas, dapat diketahui 
tentang pentingnya sistem informasi akuntansi 
dalam perusahaan. Oleh karena itu, penulis 
mengambil judul “Desain Sistem Informasi 
Akuntansi Penjualan Tunai Dan Penerimaan 
Kas Pada UD. Putra Tape 99” 
Sistem informasi akuntansi merupakan 
kumpulan dari sumber-sumber seperti orang 
dan peralatan yang dirancang untuk 
mentransformasikan data keuangan dan data 
lainnya kepada para pembuat keputusan. 
 Pengertian Sistem Menurut Jogiyanto 
H.M (2005: 34), menyatakan bahwa sistem 
dapat didefinisikan dengan pendekatan 
prosedur dan dengan pendekatan komponen. 
Pendekatan sistem pada prosedur 
didefinisikan bahwa “sistem adalah kumpulan 
dari prosedur-prosedur yang mempunyai 
tujuan tertentu”. Sedangkan menurut Mashall 
B Romney dan Paul John Stienbart (2009:26) 
menjelaskan bahwa sistem adalah suatu 
rangkaian dari dua atau lebih komponen yang 
berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan. 
Suatu sistem mempunyai karakteristik atau 
sifat-sifat tertentu (Jogiyanto, 2005) yaitu: 
1. Komponen sistem 
Sistem terdiri dari komponen-komponen 
yang saling berinteraksi dan dapat berupa 
suatu subsistem atau bagian-bagian dari 
sistem. Setiap subsistem mempunyai sifat 
dari sistem yang menjalankan suatu fungsi 
tertentu dan mempengaruhi proses sistem 
secara keseluruhan. 
2. Penghubung sistem 
Penghubung merupakan media  
penghubung antara satu subsistem dengan 
subsistem lainnya. 
3. Masukan dan keluaran sistem 
Masukan adalah energi yang dihubungkan 
ke dalam sistem. Sedangkan keluaran 
adalah hasil dari energi yang diolah dan 
diklasifikasikan menjadi keluaran yang 
berguna dari sisa pembuangan. 
4. Pengolah sistem 
Pengolah sistem mengolah masukan 
menjadi keluaran. 
5. Sasaran sistem 
Suatu sistem akan dikatakan berhasil jika 
mengenai sasaran atau tujuannya. 
Dari uraian diatas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa sistem adalah sesuatu yang 
terdiri dari ko mponen-komponen sistem atau 
subsistem yang berinteraksi satu dengan 
lainnya, memerlukan input dan mengeluarkan 
output untuk mencapai tujuan sistem. 
 Menurut I Cenik Ardana dan Hendro 
Lukman (2016:7) informasi adalah hasil 
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olahan data yang bermanfaat bagi pengguna 
informasi. Termasuk juga dalam kegiatan 
informasi ini adalah persiapan pencetakan 
laporan, pemeriksaan hasil informasi sebelum 
dipublikasikan kepada pemakai, serta kegiatan 
penyebaran informasi tersebut kepada para 
pemakai terkait..  
Karakteristik informasi yang berguna menurut 
Marshall B Romney dan Paul John Steinbart 
(2004:12) adalah sebagai berikut: 
1. Relevan : Informasi relevan apabila 
mengurangi ketidakpastian, memperbaiki 
kemampuan pengambil keputusan untuk 
membuat prediksi, mengkonfirmasikan 
atau memperbaiki ekspektasi mereka 
sebelumnya. 
2. Andal : Informasi itu andal jika bebas dari 
kesalahan atau penyimpangan dan secara 
akurat mewakili kejadian atau aktivitas di 
organisasi. 
3. Lengkap : Informasi lengkap jika tidak 
menghilangkan aspek-aspek penting dari 
kejadian yang merupakan dasar masalah 
atau aktivitas-aktivitas yang diukurnya. 
4. Tepat waktu : Informasi itu tepat waktu 
apabila diberikan pada saat yang tepat 
untuk memungkinkan pengambil 
keputusan menggunakannya dalam 
membuat keputusan. 
5. Dapat dipahami : Informasi dapat 
dipahami jika disajikan dalam bentuk 
yang dapat dipakai dan jelas. 
6. Dapat diverifikasi : Informasi dapat 
diverifikasi jika dua orang dengan 
pengetahuan yang baik, bekerja secara 
independen dan masing-masing akan 
menghasilkan informasi yang sama. 
 American Institute of Certified 
Public Accounting (AICPA) menyatakan 
bahwa akuntansi sebagai seni pencatatan, 
penggolongan, dan  pengikhtisaran dengan 
beberapa cara tertentu dalam ukuran moneter, 
transaksi, dan kejadian-kejadian yang 
umumnya bersifat keuangan termasuk 
menafsirkan hasil-hasilnya, dan meringkas 
dengan cara tertentu dalam ukuran fiscal, 
pertukaran dan kesempatan pada umumnya 
yang bersifat moneter dan dalam menguraikan 
hasil. 
 Secara umum penjualan dapat 
dibagi dua yaitu penjualan tunai dan 
penjualan kredit. Penjualan tunai terjadi 
apabila pegiriman barang diikuti dengan 
adanya penyerahan uang tunai 
sepenuhnya atau pembayaran kontan oleh 
pembeli.Sedangkan penjualan kredit 
terjadi apabila pelanggan meminta 
tenggang waktuatau perusahaan 
memberikan tenggang waktu antara 
penyerahan barang dengan penerimaan 
pembayaran. Penjualan tunai dilaksanakan 
oleh perusahaan dengan cara mewajibkan 
pembeli melakukan pembayaran harga 
barang terlebih dahulu sebelum barang 
diserahkan oleh perusahaan penjual 
kepada pembeli. Setelah uang diterima 
oleh perusahaan (Mulyadi, 2016:379) 
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 Dokumen merupakan formulir 
khusus yang digunakan untuk mencatat data 
tentang aktivitas bisnis untuk pengawasan dan 
pengendalian serta akurasi yang lebih baik 
(Krismiaji, 2005: 275). Menurut Mulyadi 
(2016:386), dokumen yang digunakan dalam 
sistem akuntansi penjualan tunai adalah: 
1. Faktur penjualan tunai  
Dokumen ini digunakan oleh fungsi 
penjualan sebagai pengantar pembayaran 
oleh pembeli kepada fungsi kas dan 
sebagai dokumen sumber untuk 
pencatatan transaksi ke dalam jurnal 
penjualan.  
2. Pita Register Kas 
Pita register kas digunakan sebagai bukti 
penerimaan kas yang dikeluarkan oleh 
fungsi kas dan merupakan dokumen 
pendukung faktur penjualan tunai. 
3. Credit Card Sales Slip 
Dokumen ini dicetak oleh credit card 
center bank yang menerbitkan kartu 
kredit dan diserahkan kepada perusahaan 
yang menjadi anggota kartu kredit. 
4. Bill of Lading  
Dokumen ini merupakan bukti 
penyerahan barang dari perusahaan 
penjualan barang kepada perusahaan 
angkutan umum. 
5. Faktur Penjualan COD 
Dokumen ini digunakan untuk merekam 
penjualan COD. 
6. Bukti Setor Bank 
Dokumen ini dibuat oleh fungsi kas 
sebagai bukti penyetoran kas ke bank. 
Bukti setor bank diserahkan oleh fungsi 
kas kepada fungsi akuntansi  sebagai 
dokumen sumber untuk pencatatan 
transaksi ke dalam jurnal penerimaan kas. 
7. Rekapitulasi Beban Pokok Penjualan  
Dokumen ini digunakan oleh fungsi 
akuntansi untuk meringkas harga pokok 
produk yang dijual selama satu periode. 
 Menurut Mulyadi (2016:391), 
catatan akuntansi yang digunakan dalam 
system akuntansi penjualan tunai adalah : 
1. Jurnal Penjualan 
Jurnal penjualan digunakan oleh fungsi 
akuntansi untuk mencatat dan meringkas 
data penjualan.  
2. Jurnal Penerimaan Kas 
Jurnal penerimaan kas digunakan oleh 
fungsi akuntansi untuk mencatat 
penerimaan kas dari penjualan tunai. 
3. Jurnal Umum  
Jurnal ini digunakan oleh fungsi 
akuntansi untuk mencatat harga pokok 
produk yang dijual.  
4. Kartu Persediaan  
Kartu persediaan digunakan oleh fungsi 
akuntansi untuk mencatat berkurangnya 
harga pokok produk yang dijual dan 
untuk mengawasi mutasi dan persediaan 
barang yang disimpan di gudang.   
5. Kartu Gudang  
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Catatan ini digunakan untuk mencatat 
mutasi dan persediaan barang yang 
disimpan dalam gudang.  
 Siklus hidup pengembangan sistem 
(System Development Life Cycle/SDLC) 
adalah tahapan aktivitas yang harus 
dikerjakan oleh pengembang sistem untuk 
menghasilkan sebuah sistem yang dapat di 
operasikan pada organisasi pemakai sistem. 
Siklus hidup pengembangan sistem terdiri dari 
kebijakan dan perencanaan sistem, analisis 
sistem, desain (perancangan) sistem secara 
umum, desain (perancangan) sistem terinci, 
seleksi sistem, implementasi (penerapan 
sistem), dan perawatan. (Jogiyanto, 2005:52) 
 Analisis sistem adalah penguraian 
dari suatu sistem informasi yang utuh ke 
dalam bagian komponennya dengan maksud 
untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi 
permasalahan, kesempatan, hambatan yang 
terjadi, dan kebutuhan yang diharapkan 
sehingga dapat diusulkan perbaikannya 
(Jogiyanto, 2005:129).  
 Menurut Jogiyanto H.M (2001 : 
196), Desain Sistem yaitu sebagai 
penggambaran, perencanaan, dan pembuatan 
sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen 
yang terpisahkan kedalam satu kesatuan yang 
utuh dan berfungsi. Pengertian desain sistem 
yang lain menurut Jogiyanto H.M (2001:196), 
yaitu : “Desain sistem menentukan bagaimana 
suatu sistem akan menyelesaikan apa yang 
mesti  diselesaikan. Tahapan ini menyangkut 
mengkonfigurasi  dari komponen-komponen 
perangkat lunak dan perangkat keras dari 
suatu sistem,sehingga instalasi dari sistem 
akan benar-benar memuaskan rancangan 
bangun yang telah ditetapkan pada akhir tahap 
analisa sistem. 
Tujuan utama desain sistem adalah: 
1. Memberikan gambaran secara umum 
tentang kebutuhan informasi kepada 
pemakai sistem secara logika yang lebih 
dikenal dengan istilah desain sistem 
secara logika (logical system design) atau 
desain sistem secara umum (general 
system design). 
2. Memberikan gambaran yang jelas 
dan rancang bangun yang lengkap kepada 
pemrogram computer dan ahli-ahli teknik 
lainnya yang lebih dikenal dengan istilah 
desain sistem secara terinci (detail system 
design).  
 Menurut George H. Bodnar dan 
William S. Hopwood (1995:632), tahap 
implementasi adalah tahap dimana sistem 
informasi telah digunakan oleh pengguna. 
Untuk mengelola proyek implementasi secara 
memadai, harus dibuat rencana yang spesifik. 
Rencana ini harus berkaitan dengan tiga 
komponen utama: (1) pemilahan proyek 
menjadi beberapa tahap, (2) anggaran spesifik 
untuk setiap tahap, dan (3) kerangka waktu 
spesifik untuk setiap tahap proyek. 
 
METODE PENELITIAN  
Objek dalam penelitian ini adalah UD 
Putra Tape 99 yang merupakan Usaha Mikro 
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Kecil dan Menengah (UMKM). Perusahaan 
ini terletak di Desa Sumber Tengah RT : 003 
RW 002 Kecamatan Binakal Kabupaten 
Bondowoso Jawa Timur. 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian dalam skripsi ini 
adalah studi kasus. Bentuk studi kasus yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah studi 
kasus deskriptif.  
 
Jenis dan Sumber Data  
Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian adalah data kualitatif. Sedangkan 
sumber data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data primer dan data sekunder. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Dalam rangka pengumpulan data 
untuk melakukan penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik pengumpulan data yang 
meliputi wawancara dan dokumentasi. 
 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian 
ini menggunakan deskriptif kualitatif.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Deskripsi Sistem Akuntansi Penjualan 
Tunai yang Selama ini Berjalan di UD. 
Putra Tape 99 
UD Putra Tape 99 masih belum 
memiliki dokumen prosedur penjualan tunai 
yang digambarkan dalam bentuk flowchart. 
Oleh karena itu, peneliti mendesain flowchart 
penjualan tunai berdasarkan informasi yang 
diterima melalui wawancara dengan manager 
sekaligus fungsi kas pada UD Putra Tape 99. 
Prosedur Sistem Informasi Akuntansi 
Penjualan Tunai yang Selama ini Berjalan 
di UD. Putra Tape 99 
a. Setiap ada transaksi penjualan, bagian 
pemasaran menerima order dan mencatat 
transaksi tersebut di nota. Nota dibuat 
rangkap 3, yaitu berwarna putih yang 
diberikan ke manajer, berwarna merah 
diberikan ke bagian pengiriman dan 
berwarna kuning yang diberikan ke 
pelanggan setelah pelanggan melakukan 
pembayaran dan setelah nota di cap lunas, 
dan buram yang dijadikan dokumen di 
masing-masing toko. 
b. Manajer mengecek kesesuaian antara kas 
yang disetorkan dengan total penjualan 
yang ada di nota. 
c. Hari berikutnya, manajer akan mere kap 
penjualan yang ada di nota secara manual. 
d. Kemudian manajer akan membuat laporan 
kas harian. 
e. Bagian pengiriman menerima nota 
berwarna kuning, dan kemudian 
menyiapkan barang sesuai dengan yang 
tercantum dalam nota dan menyerahkan 
barang kepada pembeli. 
 
Fungsi yang Terkait dalam Penjualan 
Tunai di UD Putra Tape 99 
a. Fungsi Pemasaran 
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Dalam transaksi penjualan fungsi ini 
bertanggungjawab menerima order dari 
bagian pembeli, mengisi nota penjualan tunai 
dan menyerahkan nota kepada pembeli untuk 
kepentingan pembayaran barang. Fungsi ini 
berada di bagian pemasaran. 
b. Fungsi Kas / Manajer 
Dalam transaksi penjualan fungsi ini 
bertanggungjawab sebagai penerima kas dari 
pembeli. Fungsi ini ditangani oleh manager 
c. Fungsi Pengiriman 
Dalam transaksi penjualan tunai, fungsi ini 
bertanggung jawab untuk membungkus 
barang dan menyerahkan barang yang 
disepakati harganya oleh pembeli. Fungsi ini 
ditangani  
oleh bagian pengiriman. 
 
Dokumen yang Digunakan dalam 
Penjualan Tunai di UD Putra Tape 99 
a. Nota Penjualan Tunai 
Dokumen ini digunakan oleh fungsi penjualan 
sebagai pengantar pembayaran oleh pembeli 
kepada fungsi kas dan sebagai dokumen 
sumber untuk pencatatan transaksi ke dalam 
jurnal penjualan. 
b. Rekapitulasi Harga Pokok Penjualan 
Dokumen ini digunakan oleh fungsi akuntansi 
untuk meringkas harga pokok produk yang 
dijual selama satu periode. 
 
Catatan Akuntansi yang Digunakan 
a. Laporan Kas Harian 
Dokumen ini digunakan oleh manajer untuk 
memberikan informasi penting mengenai 
pembayaran dan penerimaan kas dalam 
perusahaan. 
Analisis Data 
Dalam proses perancangan sistem 
informasi akuntansi, hal pertama yang harus 
dilakukan adalah survey ke perusahaan untuk 
mengidentifikasi masalah yang sedang terjadi 
dan menentukan tujuan pengembangan 
sistem. Tahapan dalam perancangan sistem 
terdiri dari: survey sistem yang selama ini 
berjalan, analisis sistem informasi akuntansi, 
dan perancangan sistem informasi akuntansi. 
Alat dokumentasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah diagram arus data dan 
bagan alir. Hasil akhir dari penelitian ini 
berbentuk DFD dan bagan alir dokumen. DFD 
digunakan untuk mendesain sistem informasi 
yang akan diterapkan. Sedangkan bagan alir 
dokumen digunakan untuk mendeskripsikan 
aspek dari sistem informasi akntansi secara 
singkat, jelas, dan logis. 
 
Survey 
Pada tahap ini, peneliti melakukan 
survey untuk mengidentifikasi masalah dan 
menganalisis kebutuhan sistem informasi 
akuntansi sistem penjualan tunai yang selama 
ini diterapkan di UD. Putra Tape 99. 
 
Analisis Sistem Informasi Akuntansi  
Analisis ini dilakukan bertujuan untuk 
mengetahui sistem informasi akuntansi yang 
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selama ini telah digunakan oleh UD. Putra 
Tape 99. Langkah - langkah dalam 
menganalisis sistem informasi akuntansi 
terdiri dari beberapa tahapan, diantaranya 
adalah survey sistem berjalan, identifikasi 
kebutuhan informasi, identifikasi kebutuhan 
sistem, dan laporan analisis sistem. 
 
Survey sistem berjalan 
Selama survey dilakukan, terdapat 
beberapa masalah yang terjadi pada sistem 
informasi akuntansi yang berjalan di UD. 
Putra Tape 99, diantaranya adalah: 
a. UD Putra Tape 99 memerlukan bagian 
penjualan dan bagian kas agar 
prosedur penjualan tunai dapat 
berjalan dengan baik dan tidak terjadi 
perangkapan fungsi.  
b. Selama ini sistem akuntansi penjualan 
yang berjalan di UD Putra Tape 
dilakukan secara manual. Manajer 
akan menghitung keuntungan per 
produk dengan merekap seluruh nota 
penjualan secara manual  dan 
kemudian membuat laporan 
keuangannya. Pembuatan laporan 
keuangan secara manual ini menjadi 
kurang akurat karena kelemahan dari 
sistem manual adalah human error. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Data Diolah  
Gambar 1. Diagram Konteks Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Tunai dan Penerimaan Kas 
pada UD Putra Tape 99 
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Sumber : Data Diolah  
Gambar 2. Bagan Alir Dokumen Sistem Informasi Akuntansi Penjulan Tunai dan Penerimaan 
Kas yang Disarankan untuk UD Putra Tape 99 
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Penjelasan dari bagan alir dokumen sistem 
informasi akuntansi penjualan tunai 
tersebut adalah : 
Pembeli akan melakukan 
pemesanan melalui bagian pemasaran. 
Setelah menerima order dari pembeli, 
bagian pemasaran akan menginput pesanan 
tersebut ke dalam sistem yang terdiri dari 
data status persediaan, riwayat pelanggan, 
dan pesanan dalam proses. Kemudian 
selanjutnya akan dicetak form kesanggupan 
pemenuhan order dan disampaikan kepada 
pembeli. Setelah itu, bagian pemasaran 
akan mengajukan permintaan pembeli 
kepada fungsi gudang. 
 Selanjutnya permintaan pesanan 
pembeli akan disampaikan kepada fungsi 
gudang untuk selanjutnya dilakukan 
persiapan barang yang akan dikirimkan 
oleh bagian pengiriman. Sebelum barang 
dikirimkan, bagian pengiriman akan 
mengecek kembali barang yang akan 
dikirim apakah sudah sesuai dengan 
pesanan pembeli. Setelah barang yang akan 
dikirim cocok dengan pesanan pembeli, 
bagian pengiriman akan mengirim barang. 
Pada saat bagian pengirim mengirim barang 
ke pembeli, harus disertai dengan nota 
untuk melakukan pembayaran. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Sistem informasi akuntansi 
penjualan tunai yang diterapkan oleh UD. 
Putra Tape 99 masih dilakukan secara 
manual yang meliputi bagian pemasaran, 
bagian produksi, bagian kas / manajer, dan 
bagian pengiriman.  
Saran 
Mengimplementasikan secara 
langsung sistem informasi akuntansi 
penjualan tunai yang dapat digunakan oleh 
perusahaan. 
 
Implikasi dan Keterbatasan 
Penelitian ini tidak membahas untuk 
masalah perhitungan biaya penjualan dan 
penerimaan kas. Penelitian ini hanya 
membahas aktivitas dari sistem informasi 
akuntansi penjualan dan penerimaan kas 
pada perusahaan. 
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